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PENDAHULUAN

Abstract: Hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan
proses pembelajaran di sekolah. Penerapan model pembelajaran yang inovatif,
seperti pembelajaran berbasis proyek, diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen
dan Budi Pekerti siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Tarutung Tahun Ajaran
2025/2026. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
Quasi Experimental Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Tarutung yang berjumlah 195 siswa. Sampel ditentukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII-B sebanyak 30 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII-C sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar sebanyak 33 butir
soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas
eksperimen sebesar 81,80 dan meningkat menjadi 88,99 pada posttest,
sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata prefest sebesar 58,10 dan meningkat
menjadi 59,70 pada posttest. Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan rata-rata
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 0,33, sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 0,00. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test, diperoleh nilai t_hitung = 10,390 dan t_tabel = 1,699 pada taraf
signifikan o = 0,05, sehingga t hitung > t tabel. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tarutung
Tahun Ajaran 2025/2026.

Keywords: Hasil Belajar, Pendidikan Agama Kristen, Pembelajaran Berbasis
Proyek.

meletakkan ~ dasar-dasar  penting,

seperti

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan  spiritual ~ keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
(Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun
2003).

Pendidikan di  sekolah  seharusnya
dilaksanakan secara ideal agar dapat membekali
peserta didik menjadi individu yang utuh dan
berdaya saing. Sesuai dengan amanat tujuan
pendidikan nasional, pendidikan harus mampu
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kecerdasan yang komprehensif, pengetahuan
yang mendalam, kepribadian yang kuat, serta
akhlak mulia yang menjadi pedoman dalam
berinteraksi di  masyarakat.  Selain itu,
keterampilan yang diperlukan untuk hidup
mandiri dan memberikan kontribusi positif bagi
lingkungan sekitar juga sangat penting. Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya fokus pada
aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan
karakter ~dan keterampilan praktis yang
mendukung peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan
menghadapi tantangan di masa depan dengan
lebih percaya diri (Puspita & Andriani, 2021).
Tuntutan masyarakat terhadap dunia
pendidikan semakin meningkat seiring dengan
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pesatnya kemajuan zaman. Permintaan ini fokus
pada hasil pendidikan yang tidak hanya mampu
menghadapi era  globalisasi, tetapi juga
menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan adaptif. Dalam konteks ini,
pemerintah  telah  melaksanakan  berbagai
pembaruan pada sistem pendidikan, berperan
penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang
holistik, baik dari segi kurikulum, media
pendidikan, maupun proses belajar mengajar
(Wijaya et al., 2018). Dalam konteks proses
belajar mengajar, semakin banyak pengelola
institusi pendidikan yang menyadari pentingnya
menerapkan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student-centered learning)

Pendekatan yang berfokus pada pendidik
atau berpusat pada guru kini dianggap sudah
usang dan perlu diperbarui. Metode ini, yang
menekankan penyampaian materi oleh guru
dengan sedikit kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif, tidak lagi memenuhi tuntutan
zaman yang terus berkembang (Tanaem et al.,
2025). Oleh karena itu, pergeseran menuju
pendekatan yang lebih interaktif dan kolaboratif
sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan inklusif. Dengan
menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa,
peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan berkolaborasi, yang semuanya
sangat penting dalam menghadapi tantangan
global di masa depan (Siminto et al., 2025).

Pendidikan agama Kristen dan Budi
Pekerti memainkan peran yang sangat penting
dalam lingkungan sekolah karena banyak siswa
haus akan pembelajaran agama. Selain itu hal ini
juga merupakan cara untuk melaksanakan tugas -
tugas utama dari amanat Agung yang tertulis
dalam Matius 28:20, Yaitu untuk menjadikan
semua bangsa menjadi murisnya. Mata pelajaran
ini bukan hanya untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, namun juga sebagi wadah untuk
menumbuhkan  iman  kekristenan  siswa
(Hutagalung & Saragih, 2025).

Pendidikan agama Kristen sendiri adalah

proses belajar untuk mengenal Tuhan,
mengetahui  pekerjaan Tuhan, dan tidak
melupakan  perintah-perintah  Nya  dalam

kehidupan sehari -hari. Mata pelajaran ini
dimaksudkan untuk membesarkan siswa ke bait
Allah. Seperti yang tertulis dalam Matius 5:48
“Karena itu haruslah kamu sempurna sama
seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna”.
Maka oleh karena itu, Guru agama Kristen
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memiliki peran penting dalam perkembangan
iman Kristus di dalam diri siswa dengan
membantu mereka mengembangkan potensi
untuk memiliki kekuatan spiritual, seperti
pengendalian diri, meningkatkan kecerdasan, dan
mengasah keterampilan yang diperlukan untuk
diri mereka sendiri dan masyarakat, sebagai
bagian dari keberhasilan dalam belajar (Triposa
etal., 2021).

Hasil belajar digunakan sebagai acuan
guru untuk mengetahui tingkat pengusaan siswa
terhadap materi dengan melakukan evaluasi pada
setiap akhir pembelajaran (Attamimi et al,
2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dapat dibagi menjadi faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri individu yang
sedang belajar, seperti: Minat, Motivasi,
Perhatian belajar, Kesiapan belajar, Bakat, Cara
belajar,  Kecerdasan,  Ketekunan, Sikap,
Kebiasaan belajar, Kondisi fisik dan kesehatan
(Salsabila & Puspitasari, 2020). Faktor eksternal
adalah faktor yang bersumber dari luar diri
peserta didik, seperti: Faktor metode guru
mengajar, Ruang kelas (fasilitas) Teman bergaul,
Lingkungan  sekolah, = Budaya  sekolah,
Lingkungan keluarga Kurikulum, Proses belajar
mengajar. Faktor-faktor ini dapat memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap prestasi belajar
siswa  (Suhendra, 2020). Jika  tujuan
pembelajaran tidak tercapai, maka kegiatan
belajar mengajar tidak dapat dianggap berhasil.
Siswa yang menunjukkan hasil belajar yang baik
akan tampak melalui cara mereka berekspresi.
Siswa dengan hasil belajar tinggi akan terlihat
lebih antusias, tekun dalam menyelesaikan tugas,
rajin belajar, mampu menghadapi kesulitan,
memperhatikan saat guru mengajar, dan
memiliki semangat yang tinggi (Abidin, 2017).

Dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas, hasil belajar peserta
didik sangat penting untuk mengukur tingkat
perubahan yang terjadi dalam diri siswa setelah
menerima pembelajaran. Hasil belajar seringkali
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seseorang sudah sejauh mana menguasai bahan
yang telah diajarkan. Ketika menentukan
keberhasilan siswa dalam belajarnya, setiap guru
memiliki pandangan dan penilaian yang berbeda-
beda. Namun, untuk menyamakan pandangan
dan penilaian tersebut lebih tepat berpacu pada
kurikulum yang berlaku dan yang digunakan
oleh setiap sekolah.
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar-mengajar (Aritonang,
2018). Jadi hasil belajar pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar.
Dari aspek si pengajar atau pendidik, tindakan
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak
proses belajar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru
bidang studi pendidikan agama kristen yang
dilakukan peneliti pada tanggal 06 Maret 2025,
khususnya di kelas VIII SMP Negeri 3 Tarutung,
ternyata masih ada beberapa siswa yang belum
mencapai nilai. Hal ini juga terlihat dari hasil
ulangan harian siswa yang masih tergolong
rendah atau masih dibawah KKM.

Berdasarkan hasil Ulangan Harian (UH)
mata pelajaran PAK kelas VIII SMP Negeri 3
Tarutung Tahun Ajaran 2025/2026, jumlah
keseluruhan siswa adalah 195 orang dengan
KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dari jumlah
tersebut, terdapat 105 siswa yang memperoleh
nilai < KKM dan 90 siswa yang memperoleh
nilai > KKM. Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum mencapai KKM,
sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PAK masih perlu ditingkatkan.

Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(project-based learning) atau yang disingkat
MPBP merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui proyek atau kegiatan untuk
menyelesaikan survei masalah Project Based
Learning sudah dikembangkan di negara -negara
maju serta benua AS dan Eropa. Salah satu
keunggulan dalam Project Based Learning
adalah adalah bahwa model pembelajaran ini
merupakan salah model pembelajaran yang
sangat baik dalam mengembangkan berbagai
keterampilan berpikir siswa, terampil dalam
mengambil keputusan, kemampuan beraktivitas,
kemampuan memecahkan masalah  yang
sekaligus dapat menumbuhkan rasa percaya diri
maupun manjemen diri pada siswa (Zaharah &
Silitonga, 2023).

Salah satu keunggulan Project-Based
Learning  adalah  kemampuannya  dalam
mengembangkan berbagai keterampilan berpikir
siswa, keterampilan pengambilan keputusan,
kemampuan beraktivitas, serta kemampuan
memecahkan masalah. Selain itu, model ini juga
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
keterampilan manajemen diri pada peserta didik,

1780

sehingga siswa tidak hanya menguasai materi
akademik tetapi juga keterampilan hidup yang
penting untuk menghadapi tantangan di masa
depan (Setyawan & Purwanto, 2019). Metode ini
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri
dan bertanggung jawab atas proyek yang mereka
kerjakan, sehingga keterlibatan aktif mereka
meningkat. Selain itu, melalui kolaborasi dalam
tim, siswa belajar menghargai pendapat orang
lain dan  mengembangkan  kemampuan
komunikasi yang efektif (Yuniharto &
Rochmiyati, 2022).

Dari pengamatan penulis maka model
pembelajaran berbasis proyek ini sangatlah
efektif untuk digunakan terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan latar belakang masalah maka
penulis tertarik untuk membahas dan melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Tarutung Tahun Ajaran
2025/2026.

METODE

Metode penelitian merupakan cara ilmiah
yang digunakan untuk memperoleh data guna
menjawab permasalahan penelitian. Menurut
(Sugiyono, 2021) metode penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen penelitian serta analisis
data yang bersifat statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain Quasi Experimental Design, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel
tertentu tanpa pembagian kelompok secara acak.
Desain yang digunakan adalah Nonequivalent
Control Group Design, yaitu desain penelitian
yang membandingkan dua kelompok yang tidak
setara untuk melihat perubahan hasil belajar
sebelum dan sesudah perlakuan. Dalam
penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode pembelajaran
biasa. Kedua kelompok diberikan tes awal
(pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir
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(posttest) setelah perlakuan untuk melihat
perubahan hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
3 Tarutung pada Tahun Ajaran 2025/2026.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut belum
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
dalam proses pembelajaran serta masih
ditemukan hasil belajar siswa yang tergolong
rendah pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti. Penelitian ini
direncanakan berlangsung pada bulan Maret
sampai dengan November 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tarutung
yang berjumlah 195 siswa yang terdiri dari tujuh
kelas, yaitu VIII-A sampai VIII-G. Sampel
penelitian diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
Berdasarkan teknik tersebut, dipilih dua kelas
sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII-B
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-C
sebagai kelas kontrol. Jumlah keseluruhan
sampel dalam penelitian ini adalah 60 siswa.

Prosedur penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap
persiapan  peneliti  menyusun  instrumen
penelitian dan melakukan uji coba instrumen.
Pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan
pretest kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Selanjutnya kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode pembelajaran
biasa. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua
kelas diberikan posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah perlakuan diberikan.

Teknik analisis data yaitu menggunakan
teknik statistik. Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan terlebih dahulu uji homogenitas untuk
mengetahui apakah kedua kelompok memiliki
varians yang sama. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji t (independent sample
t-test) untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan
pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Jika nilai t
hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis
alternatif diterima, sedangkan jika nilai t hitung
lebih kecil atau sama dengan t tabel maka
hipotesis nol diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Persyaratan Analisis

Menghitung Nilai Rata-Rata dan Gain

Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan
Tabel 1 penolong di bawabh ini:

Tabel 1. Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Rata-
Rata dan Gain Hasil Belajar peserta didik

Kelas Eksperimen
No Resp Pretest Posttest
1 88 91
2 82 85
3 85 94
4 85 88
5 88 94
6 82 82
7 79 88
8 82 100
9 85 97
10 76 82
11 85 97
12 76 94
13 70 73
14 82 85
15 85 67
16 70 100
17 73 91
18 85 94
19 82 97
20 73 85
21 85 91
22 76 97
23 79 91
24 85 73
25 88 82
26 88 97
27 91 82
28 76 94
29 88 88
30 85 94
Rata-rata 81.80 88.99

Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka di ketahui:

Y Xpre 2454
pre = ZN =730 o180
X 2670
_ post _ _
post =" = 30 = 88,99

Tabel 2. Nilai Kelas Kontrol

No Pretest Posttest
1 48 61
2 55 64
3 45 52
4 52 58
5 55 61
6 55 64
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No Pretest Posttest No Pretest Posttest
7 52 67 30 61 64
8 52 52 Rata-rata 58,10 59,70
9 61 61
10 76 52 Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka;
11 67 64 ZXpre 1743
12 50 67 Xpre == =39 — 810
13 61 58 Y Xpost 1791
14 55 61 Xpost == =39 — 2270
15 67 64
16 67 70 Perolehan nilai rata-rata pencapaian hasil
17 45 58 belajar dengan model pembelajaran berbasis
18 67 70 proyek di kelas eksperimen pada pretest dan
19 67 52 posttes adalah 81,80 dan 88,99 artinya ada
20 52 58 peningkatan sebesar 7,19 lebih tinggi dari pada
21 45 55 - . . .
> 55 o1 perolehan nilai rata-rata pencapaian hasil belajar
3 61 ) Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti di
24 7 53 kelas kontrol tanpa menggunakan model
25 6l 5 pembelajaran berbasis proyek pada pretest dan
26 61 67 posttes adalah 58,10 dan 59,70 dengan nilai
27 61 64 sebesar 1,60. Ringkasan data dapat dilihat pada
78 70 58 diagram di bawah ini.
29 52 55
Data Pencapain

100,00

80,00

60,00

40,00

20,00

0,00
Pre Eksperimen Post Pre Kontrol Post Kontrol
Eksperimen

Gambar 1. Diagram Data Pencapaian Hasil Belajar di Kelas Eksperimen dan di Kelas Kontrol

Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 3. Tabel Penolong Kelas Ekseperimen

No X Z F(z) S@) (F2)-S(z)
1 70 2.059 0.020 0.067 0.047
2 70 2.059 0.020 0.067 0.047
3 73 -1.535 0.062 0.133 0.071
4 73 -1.535 0.062 0.133 0.071
5 76 -1.012 0.156 0.267 0.111
6 76 -1.012 0.156 0.267 0.111
7 76 -1.012 0.156 0.267 0.111
8 76 -1.012 0.156 0.267 0.111
9 79 -0.488 0.313 0.333 0.021
10 79 -0.488 0.313 0.333 0.021
11 82 0.035 0.514 0.500 0.014
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No X Z F(z) S@) (F2)-S(z)
12 82 0.035 0.514 0.500 0.014
13 82 0.035 0.514 0.500 0.014
14 82 0.035 0.514 0.500 0.014
15 82 0.035 0.514 0.500 0.014
16 85 0.558 0.712 0.800 0.088
17 85 0.558 0.712 0.800 0.088
18 85 0.558 0.712 0.800 0.088
19 85 0.558 0.712 0.800 0.088
20 85 0.558 0.712 0.800 0.088
21 85 0.558 0.712 0.800 0.088
22 85 0.558 0.712 0.800 0.088
23 85 0.558 0.712 0.800 0.088
24 85 0.558 0.712 0.800 0.088
25 88 1.082 0.860 0.967 0.106
26 88 1.082 0.860 0.967 0.106
27 88 1.082 0.860 0.967 0.106
28 88 1.082 0.860 0.967 0.106
29 88 1.082 0.860 0.967 0.106
30 91 1.605 0.946 1.000 0.054
2454 0.111

Tabel 4. Tabel Penolong Kelas Kontrol

No X Z F(z) S(z) (Fz)-S(z)
1 67 -2.681 0.004 0.033 0.030
2 73 -1.953 0.025 0.100 0.075
3 73 -1.953 0.025 0.100 0.075
4 82 -0.861 0.195 0.233 0.039
5 82 -0.861 0.195 0.233 0.039
6 82 -0.861 0.195 0.233 0.039
7 82 -0.861 0.195 0.233 0.039
8 85 -0.497 0.309 0.333 0.024
9 85 -0.497 0.309 0.333 0.024
10 85 -0.497 0.309 0.333 0.024
11 88 -0.133 0.447 0.433 0.014
12 88 -0.133 0.447 0.433 0.014
13 88 -0.133 0.447 0.433 0.014
14 91 0.230 0.591 0.567 0.024
15 91 0.230 0.591 0.567 0.024
16 91 0.230 0.591 0.567 0.024
17 91 0.230 0.591 0.567 0.024
18 94 0.594 0.724 0.767 0.043
19 94 0.594 0.724 0.767 0.043
20 94 0.594 0.724 0.767 0.043
21 94 0.594 0.724 0.767 0.043
22 94 0.594 0.724 0.767 0.043
23 94 0.594 0.724 0.767 0.043
24 97 0.958 0.831 0.933 0.102
25 97 0.958 0.831 0.933 0.102
26 97 0.958 0.831 0.933 0.102
27 97 0.958 0.831 0.933 0.102
28 97 0.958 0.831 0.933 0.102
29 100 1.322 0.907 1.000 0.093
30 100 1.322 0.907 1.000 0.093
2670 0.102
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Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 5. Penolong Untuk Perhitungan Normalitas Kelas Eksperimen dengan Pretest

No X Z F(z) S(2) (F2)-S(z)
1 45 -1.613 0.053 0.100 0.047
2 45 -1.613 0.053 0.100 0.047
3 45 -1.613 0.053 0.100 0.047
4 48 1.244 0.107 0.133 0.027
5 50 -0.997 0.159 0.167 0.007
6 52 0.751 0.226 0.333 0.107
7 52 0.751 0.226 0.333 0.107
8 52 0.751 0.226 0.333 0.107
9 52 0.751 0.226 0.333 0.107
10 52 0.751 0.226 0.333 0.107
11 55 -0.382 0.351 0.500 0.149
12 55 -0.382 0.351 0.500 0.149
13 55 -0.382 0.351 0.500 0.149
14 55 -0.382 0.351 0.500 0.149
15 55 -0.382 0.351 0.500 0.149
16 61 0.357 0.639 0.733 0.094
17 61 0.357 0.639 0.733 0.094
18 61 0.357 0.639 0.733 0.094
19 61 0.357 0.639 0.733 0.094
20 61 0.357 0.639 0.733 0.094
21 61 0.357 0.639 0.733 0.094
22 61 0.357 0.639 0.733 0.094
23 67 1.096 0.863 0.933 0.070
24 67 1.096 0.863 0.933 0.070
25 67 1.096 0.863 0.933 0.070
26 67 1.096 0.863 0.933 0.070
27 67 1.096 0.863 0.933 0.070
28 67 1.096 0.863 0.933 0.070
29 70 1.465 0.929 0.967 0.038
30 76 2.204 0.986 1.000 0.014
1743 0.149

Tabel 6. Penolong Kelas Kontrol Dengan Posttest

No X 7 F(z) S() (Fz) — S(2)
1 52 -1.438 0.075 0.200 0.125
2 52 -1.438 0.075 0.200 0.125
3 52 -1.438 0.075 0.200 0.125
4 52 -1.438 0.075 0.200 0.125
5 52 -1.438 0.075 0.200 0.125
6 52 -1.438 0.075 0.200 0.125
7 55 -0.905 0.183 0.267 0.084
8 55 -0.905 0.183 0.267 0.084
9 58 -0.373 0.355 0.467 0.112
10 58 -0.373 0.355 0.467 0.112
11 58 -0.373 0.355 0.467 0.112
12 58 -0.373 0.355 0.467 0.112
13 58 -0.373 0.355 0.467 0.112
14 58 -0.373 0.355 0.467 0.112
15 61 0.160 0.563 0.600 0.037
16 61 0.160 0.563 0.600 0.037
17 61 0.160 0.563 0.600 0.037
18 61 0.160 0.563 0.600 0.037
19 64 0.692 0.756 0.833 0.078
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No X 7 F(z) S() (Fz) — S(2)
20 64 0.692 0.756 0.833 0.078
21 64 0.692 0.756 0.833 0.078
22 64 0.692 0.756 0.833 0.078
23 64 0.692 0.756 0.833 0.078
24 64 0.692 0.756 0.833 0.078
25 64 0.692 0.756 0.833 0.078
26 67 1.225 0.890 0.933 0.044
27 67 1.225 0.890 0.933 0.044
28 67 1.225 0.890 0.933 0.044
29 70 1.757 0.961 1.000 0.039
30 70 1.757 0.961 1.000 0.039
1791 0.125

Dilihat pada Tabel 6 di atas, kelas
eksperimen pada pretest nilai Lniwng diambil dari
harga yang paling besar diantara tabel yang
diatas diperoleh pada kelas eksperimen pada
pretest Luiwng= 0,111 dan pada posttes Lhiwung=
0,102 dan kelas kontrol pada pretest Lhniung=
0,149 dan pada posttest Lniwune=0,125. Daftar uji
Liliefors menggunakan taraf nyata a=0,05
dengan N=30 maka diperoleh Lpe=0,159. Maka
dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen
baik pada pretest dan posttest. Pada kelompok
eksperimen dengan pretest Liiung<Lwber yaitu
0,1111<0,159, demikian juga dengan posttes
0,102<0,159, sedangkan kelas kontrol pada
pretest Liiung<Liabel yaitu 0,149<0,159 dan pada
posttest 0,125<0,159. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa data pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal.

Menguji Homogenitas Varians

Untuk mengetahui apakah data kedua
kelompok tersebut mempunyai varians yang
homogen atau tidak, maka akan dilakukan uji
kesamaan antara kedua varians tersebut, dengan
menggunakan rumus yaitu sebagai berikut:

Varians terbesar

" Varians terkecil

Uji  homogenitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah kedua kelompok sampel
memiliki varians yang sama atau tidak.
Pengujian dilakukan menggunakan uji F dengan
membandingkan varians terbesar dengan varians
terkecil. Varians diperoleh dari kuadrat
simpangan baku masing-masing kelompok.
Varians diperoleh dari kuadrat simpangan baku
(S?). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
simpangan baku pretest kelas eksperimen sebesar
5,73 sehingga variansnya adalah (5,73)* = 32,83.
Sedangkan simpangan baku posttest kelas
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kontrol sebesar 8,33 sehingga variansnya adalah
(8,33)>=69,39.

Selanjutnya  nilai  varians  terbesar
dibandingkan dengan varians terkecil untuk
memperoleh nilai Fhitung. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa Fhitung lebih kecil dari
Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok
sampel memiliki varians yang homogen.

Data varians di kelas Eksperimen
Pretest S12-5,73

Posttest S12-8,33

Data varians di kelas Kontrol
Pretest S,2= 13,928

Posttest S12=13, 096

Perhitungan homogenitas pada Pretest:
Varians terbesar pre

Fp. =
Pre ™ varians terkecil pre
8,33
Fpre = ﬁ
Fpre = 1,45

Perhitungan homogenitas pada Posttest:
Varians terbesar post

Fo o =
Post ™ varians terkecil post
13,928
Frost = 13,006
FPost = 1;06

Harga Fpiung dibandingkan dengan harga
Fuber dengan dk pembilang (n;-1=30-1=29) dan
dk penyebut (n»-1=30-1=29) dengan taraf
kesalahan 5% maka harga Fpel 2,03.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada
pretest  Fhiwung 1,45 dibandingkan dengan
Fiabe=2,03 berarti Fhitung < Fupe = 1,45<2,03.
Kemudian pada posttest Fhiune = 1,06 dan
Fiabe=2,03 berarti Fhitung < Fure = 1,06<2,03.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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varians data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang akan dianalisis adalah homogen.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji t dua pihak (two
tailed test) pada taraf signifikansi o 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) = m1 + n2 — 2
adalah sebagai berikut:

|

X1 —Xp

(n1 — 1)SF + (n; — 1S3

1
n1+n2—2 m T

nq

1

)

ny

(

S,? = Varians pada kelas eksperimen

S,? = Varians pada kelas kontrol

SZ

= Varians gabungan dari dua kelompok sampel

Dimana:
Kelas eksperimen:

x; = 88,99
5,2 =69,33
n; = 30

Kelas kontrol:

X, = 59,70
Keterangan: $,2=171,5
t_ = Distribusi t np =30
X; = Rata-rata kelas eksperimen
X, = Rata-rata kelas kontrol Maka:
n; = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol
X, —X
t= 1 2
(ny =~ DST + (nz = 1S3 E+1
n; +n;—2 n; n,
(= 88,99 — 59,70
\/(30 —1)69,33 + (30 — 1)171,5 (L N L)
30+30—-2 30 " 30
29,29

t=
\/(29)69,33 +(29)171,5
58

(0,033 +0,033)

29,29

+ 4973,49

\/2010,57

58 (0,066)

29,29

t=
6984,06

38 (0,066)

29,29

RNTe

0,415) (0,066)
29,29

77,95

29,29

2,82

t =10,390

Dari perhitungan dip

eroleh nilai thitung = 10,390
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Daerah penolakan H,
Penerunaan Hy

Daerah
Penerunaan H,
Penolakan H

—

0 )

te2 = 1,699 thpmg = 10,390

Gambar 2. Kurva Uji t satu pihak, kanan

Dari kurva di atas yang bertujuan untuk
mengetahui penolakan dan penerimaan hipotesis,
diperoleh nilai tniung berada pada sisi kanan kurva
uji  satu pihak, yaitu thiune=10,390 dan
menentukan tupe diketahui uji satu pihak dengan
dk pembilang adalah a = 0,05 dan dk penyebut
n; - 1 =30-1= 29 yaitu 1,699. Sehingga diperoleh
thitung = 10,390 > tiaper = 1,699. Hal ini berarti Ho
ditolak dan H, diterima yaitu terdapat perbedaan
signifikan hasil belajar Pendidikan Agama
Kristen dan Budi Pekerti peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 3 Tarutung Tahun Ajaran
2025/2026 sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran Berbasis Proyek.

KESIMPULAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada
kelas eksperimen meningkat dari 81,80 (pretest)
menjadi 88,90 (posttest) setelah menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek. Sementara
itu, pada kelas kontrol nilai rata-rata hanya
meningkat sedikit dari 58,10 menjadi 59,70. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis  proyek  lebih  efektif  dalam
meningkatkan hasil belajar. Pada perhitungan N-
gain, terdapat satu peserta didik yang
memperoleh nilai negatif (-0,01) karena nilai
posttest lebih rendah dari pretest, yang
kemungkinan  disebabkan oleh kurangnya
konsentrasi, kondisi saat tes, atau pemahaman
materi yang belum optimal. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa thitung (10,390) > ttabel
(1,699) sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan
hasil belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti antara peserta didik yang menggunakan
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model pembelajaran berbasis proyek dan yang
tidak menggunakannya pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 3 Tarutung Tahun Ajaran
2025/2026.
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